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Segala puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, 

karena buku yang berjudul ”Metode Pembelajaran Matematika Realistik 

Indonesia (PMRI) Untuk Tingkat SMP” telas selesai ditulis dan berhasil 

diterbitkan. Buku ini hadir untuk menjawab kebutuhan dunia pendidikan yang 

semakin berkembang, khususnya dalam pembelajaran matematika.  

Pendidikan merupakan kunci utama dalam mencetak generasi yang siap 

menghadapi berbagai tantangan masa depan. Dalam konteks ini, matematika 

memegang peran yang sangat penting karena kemampuannya membangun 

kemampuan berpikir kritis, analitis, serta menyelesaikan masalah. Namun, 

dalam praktiknya, pembelajaran matematika sering kali dihadapkan pada 

tantangan keterbatasan pemahaman konsep dan kurangnya minat siswa. 

Oleh karena itu, diperlukan sebuah pendekatan yang tidak hanya sekadar 

mengajarkan prosedur, tetapi juga mengedepankan pemahaman mendalam 

terhadap konsep matematika itu sendiri. 

Metode Pembelajaran Matematika Realistik Indonesia (PMRI) hadir 

sebagai solusi atas tantangan tersebut. Dengan pendekatan yang berfokus 

pada pemahaman konsep, penalaran, dan disposisi matematis, PMRI 

memberikan ruang bagi siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

Metode ini tidak hanya mendorong siswa memahami matematika secara 

kontekstual, tetapi juga meningkatkan kemampuan mereka dalam berpikir 

logis dan kritis, yang pada akhirnya memengaruhi pola pikir dalam 

menyelesaikan masalah nyata di kehidupan sehari-hari. 

Buku ini disusun untuk memberikan pemahaman komprehensif tentang 

PMRI, mulai dari konsep dasar hingga penerapannya di kelas. Melalui 

pemaparan yang mendalam mengenai pentingnya pemahaman konsep, 

penalaran, serta disposisi matematis, pembaca diharapkan mampu 

menerapkan metode ini dalam proses belajar-mengajar secara efektif. 

Dengan harapan, pembelajaran matematika dapat menjadi lebih bermakna 

dan relevan bagi siswa, sekaligus menumbuhkan minat serta kemampuan 

berpikir matematis yang kuat. 

PRAKATA  
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Semoga buku ini dapat memberikan kontribusi positif bagi para pendidik 

dan pemerhati pendidikan dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika di Indonesia. 
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1 
PENTINGNYA PEMAHAMAN  

KONSEP MATEMATIKA 

 
A. KURIKULUM 2013 DAN ASPEK PENGEMBANGAN POTENSI SISWA 

Dalam kurikulum 2013, kegiatan pembelajaran diarahkan untuk 

mengembangkan setiap potensi yang dimiliki siswa yaitu berupa aspek 

pengetahuan, sikap dan juga keterampilan. Hal ini dipertegas dalam 

Permendikbud No 24 tahun 2016 yang  menyatakan bahwa adanya 

pembelajaran dalam kurikulum 2013 mengacu pada pendekatan 

pembelajaran yang sesuai dengan mata pelajaran itu sendiri dan memiliki 

tingkat kompetensi yang harus dimiliki siswa dengan mempertimbangkan 

sikap spiritual, sosial, pengetahuan dan keterampilan.  

Ketiga ranah pada kurikulum tersebut juga dipersyaratkan pada salah 

satu mata pelajaran wajib yang harus dipelajari pada setiap jenjang 

pendidikan, yakni matematika. Selain menjadi mata pelajaran wajib, 

matematika juga dipandang sebagai bidang ilmu yang mendapat julukan 

Queen of Science oleh seorang ilmuwan yang bernama Carl Friedrich Gauss. 

Alasannya sederhana, ilmu eksakta lainnya seperti fisika, kimia, dan biologi 

tidak dapat terlepas dari konsep matematika dan dianggap bahwa 

pengetahuan dasar yang wajib untuk dikuasai selain menulis dan membaca, 

tidak lain adalah berhitung. Dengan demikian, keberadaan matematika tidak 

diragukan pentingnya dalam dunia pengetahuan.  

Berdasarkan Permendiknas No.22 Tahun 2006 alasan kuat dalam 

membelajarkan matematika tingkat Sekolah Menengah Pertama di antaranya 

ialah karakteristik matematika dalam: 

1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep, 

menerapkan konsep serta algoritma dengan luwes akurat, efisien dan 

tepat   



 

 

2 
TEORI SEPUTAR PEMBELAJARAN 

MATEMATIKA 

 
A. PERANGKAT PEMBELAJARAN MATEMATIKA  

a. Matematika dan Pembelajaran Matematika  

Pembelajaran cenderung diasumsikan sebagai sesuatu yang bersifat 

pengajaran guru dan peranan guru dalam kegiatan pembelajaran tersebut. 

Faktanya, hal yang terutama adalah proses interaksi yang terjadi dengan 

siswa dan apa yang siswa dapat pelajari. Sequeira (2012) menyatakan bahwa 

pembelajaran berkaitan dengan perubahan, perubahan yang meningkatkan 

atau mengembangkan keterampilan baru, pemahaman akan peraturan ilmiah, 

dan perubahan perilaku. Perubahan yang didapatkan dari proses 

pembelajaran bisa diperoleh dari banyak hal seperti kursus, buku, membaca, 

berdiskusi bahkan dengan tanpa perencanaan seperti pengalaman. 

Salah satu pembelajaran yang diajarkan dan menjadi salah satu kategori 

pengetahuan dasar bagi manusia adalah matematika. Matematika 

merupakan mata pelajaran wajib yang terdapat dalam pembelajaran sekolah 

dalam berbagai jenjang. Dalam bahasa yunani, matematika diistilahkan 

dengan mathein atau mathenein memiliki arti pengetahuan ataupun ilmu 

yang berhubungan dengan belajar/berpikir. 

Menurut Khan (2015) matematika tidak hanya fokus kepada 

permasalahan sehari-hari tetapi juga memerlukan imaginasi, intuisi, tetapi 

juga penalaran untuk menemukan permasalahan-permasalahan yang belum 

terpecahkan. Sejalan dengan hal tersebut, Yadav (2017) mengungkapkan 

bahwa keilmiahan matematika bergantung pada kemampuan mental dalam 

mengembangkan kekuatan berpikir dan intelegensi penalaran seseorang.   

Melengkapi beberapa pernyataan diatas, Hamzah (2010: 129) 

mengungkapkan bahwa matematika selain sebagai bidang ilmu juga sebagai 

alat berpikir, komunikasi, pemecahan berbagai permasalahan dengan 



 

 

3 
PENGEMBANGAN METODE  

PEMBELAJARAN PMRI 

 
A. PENGEMBANGAN AWAL  

Pengembangan perangkat pembelajaran matematika berbasis 

pendekatan matematika realistik Indonesia (PMRI) berorientasi pada 

kemampuan penalaran, pemahaman konsep, dan disposisi matematis yang 

disusun dalam materi perbandingan untuk siswa kelas VII SMP ini 

menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation) . 

1. Analisis 

a. Analisis kebutuhan 

Analisis kebutuhan bertujuan dalam menemukan fakta dan permasalahan 

yang dapat menjadi dasar pengembangan perangkat pembelajaran 

matematika kelas VII SMP. Dalam tahapan ini, penulis melakukan 

pengamatan dan wawancara kepada beberapa guru mengenai perangkat 

pembelajaran yang telah dibuat oleh guru yang bersangkutan. Hasil 

pengamatan yang dilakukan oleh penulis menunjukkan bahwa selama ini, 

guru menyusun RPP berdasarkan RPP yang terdahulu dan masih bersifat 

secara umum. Hal ini dapat dilihat pada kegiatan pendahuluan dimana guru 

tidak menjabarkan bentuk pemberian motivasi kepada siswa dengan baik. 

Selain itu, pembahasan materi tidak dijelaskan dengan lengkap namun hanya 

dengan judul materi. 

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan siswa juga hanya berdasarkan 

kegiatan mengingat dan pemberian contoh dari guru dibandingkan dengan 

proses kegiatan bernalar dan memahami konsep. Siswa juga kebingungan 

dalam menjelaskan ide dan jawaban yang mereka dapatkan. Selain itu, siswa 

juga masih merasa kurang percaya diri dalam kegiatan pembelajaran. Adanya 

ketergantungan siswa pada soal dan solusi jawaban yang diberikan oleh guru 
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